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ABSTRACT  

 

Financial reports must be issued by the company to inform all users about the company's financial 

performance. Companies may change their financial statements to attract investor interest. The 

quality of a company's earnings actually reflects the company's financial performance. Good 

earnings quality shows that the information in the company's financial reports can be trusted because 

its profitability is reliable and consistent. The aim of this research is to investigate how leverage, 

liquidity, company size, and investment opportunity set affect the quality of company earnings. This 

research involves companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2023 which work 

in the raw goods, industrial, primary and non-primary consumer, and health sectors. This research 

takes samples from a population that meets certain criteria, which is called a purposive sample. Of 

the 134 observation samples, only 86 samples met the research criteria. The data collected in this 

study was evaluated using a multiple linear regression model. Previously, this research data was 

tested for feasibility first using Normality, Multicollinearity and Heteroscedasticity Tests. The results 

of this research indicate that earnings quality is not significantly influenced by the leverage variable. 

Conversely, liquidity, company size, investment opportunity set, and growth have a significant 

influence on earnings quality. This research also offers suggestions to users of corporate financial 

reports and management to assess or maximize earnings quality. 

 

Keywords: Earnings quality, leverage, liquidity, firm size, investment opportunity set 

 

ABSTRAK  

Laporan keuangan harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk memberi tahu seluruh pengguna tentang 

kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan mungkin mengubah laporan keuangannya untuk menarik 

minat investor. Kualitas laba perusahaan sebenarnya mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. 

Kualitas laba yang baik menunjukkan bahwa informasi dalam laporan keuangan perusahaan dapat 

dipercaya karena profitabilitasnya dapat diandalkan dan konsisten. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki bagaimana leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan set peluang investasi 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Penelitian ini melibatkan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 yang bekerja dalam sektor barang baku, 

perindustrian, konsumen primer dan non-primer, serta kesehatan. Penelitian ini mengambil sampel 

dari populasi yang memenuhi kriteria tertentu, yang disebut sebagai sampel purposive. Dari 134 

sampel observasi, hanya 86 sampel yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan model regresi linier berganda. Sebelumnya, 

data penelitian ini diuji kelayakannya terlebih dahulu menggunakan Uji Normalitas, 

Multikolinearitas, dan Heterokedastisitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laba 

tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel leverage. Sebaliknya, likuiditas, ukuran 

perusahaan, set peluang investasi, dan pertumbuhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas laba. Penelitian ini juga menawarkan saran kepada pengguna laporan keuangan perusahaan 

dan manajemen untuk menilai atau memaksimalkan kualitas laba. 

 

 

Kata Kunci: Kualitas laba, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, investment opportunity set 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan merupakan media perusahaan untuk mengomunikasikan kinerja 

keuangan kepada investor, kreditur, badan pengatur, serta pengguna laporan keuangan 

lainnya (Strakova, 2020). Laporan keuangan merupakan komponen penting dari strategi 

komunikasi keuangan untuk menarik minat dan mempertahankan kepercayaan investor. 

Perusahaan merilis laporan keuangan untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas 

dengan memberikan informasi penting tentang kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan 

kepada investor dan pengguna laporan keuangan lainnya. (Malinić, 2008). Komponen yang 

terdapat dalam laporan keuangan berfungsi sebagai dasar bagi investor dan pengguna 

laporan keuangan lainnya untuk menilai risiko, potensi pengembalian, dan kelangsungan 

hidup perusahaan secara keseluruhan, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

membuat pilihan strategis (Agrawal, 2023; Son & Kim, 2022). 

 

Komponen laba rugi dalam laporan keuangan berisi informasi penting mengenai jumlah laba 

perusahaan, yang menjadi dasar dalam penentuan proses pengambilan keputusan bagi 

investor dan pemangku kepentingan lainnya (Dicle, 2018). Laporan laba rugi yang baik 

membantu menentukan nilai perusahaan dengan menganalisis detail yang mungkin sulit 

dilihat oleh penjual, pembeli, atau investor ketika mereka meninjau laporan keuangan 

(Kallapur & Trombley, 1999). Jumlah laba perusahaan yang tinggi mampu menambahminat 

investor untuk berinvestasi di perusahaan yang bersangkutan (Githire et al., 2023). 

Akibatnya, manajemen berusaha menyajikan posisi keuangan yang menguntungkan bagi 

pihak internal dan pihak eksternal dengan melakukan berbagai cara agar bisa menaikkan 

jumlah pendapatan di laporan laba rugi sehingga memunculkan asimetri informasi antara 

investor dan pemangku manajemen (EL Agha & Norfadzilah Rashid, 2023). 

 

Manajemen selaku pemangku kepentingan internal perusahaan lebih mengetahui keadaan  

perusahaan secara nyata, dibandingkan dengan pihak eksternal. Apabila pencapaian laba 

yang telah ditargetkan oleh manajemen tidak dapat tercapai, manajemen akan menggunakan 

kewenangannya untuk memodifikasi laporan laba agar memenuhi kebutuhan untuk meraih 

kepercayaan investor (Fortuna et al., 2023; Rizki, 2021). Praktik ini bertentangan dengan 

tujuan dasar perilisan laporan keuangan, yaitu untuk memenuhi tanggung jawab transparan 

dan akuntabilitas, sebab perusahaan mengumumkan informasi yang menyesatkan kepada 

pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan yang menyesatkan akan berdampak negatif 

bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, karena mereka akan salah dalam 

mengambil keputusan (Hasanuddin et al., 2021).  

 

Dari kualitas laba, tercermin sejauh mana laba perusahaan yang dilaporkan secara akurat 

mewakili kinerja ekonomi sebenarnya perusahaan serta pendorong yang mendasari 

profitabilitas perusahaan (Wu et al., 2020). Profit yang tertulis dalam laporan keuangan 

perusahaan jika tidak diungkapkan berdasarkan fakta, maka akan menurunkan kualitas laba 

perusahaan, yang dampaknya malah mengurangi tingkat kepercayaan investor kepada 

perusahaan. Investor cenderung tidak mempercayai pengumuman pendapatan dari 

perusahaan dengan riwayat kualitas laba yang rendah (D’Augusta, 2023). Sementara itu, 

kualitas laba yang tinggi membuktikan bahwa perusahaan menghasilkan laba secara berturut 

– turut dalam suatu periode tertentu aliran sehingga arus kas perusahaan di masa depan 

diprediksi akan stabil (H. Wang, 2021).  
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Kualitas laba dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti leverage (Aprilianti et al., 2024; 

Kinasih & Ardianingsih, 2022; Mulyati et al., 2021). Penggunaan hutang yang besar oleh 

perusahaan memberikan tanda kepada investor bahwa kesehatan keuangan perusahaan tidak 

baik dan beresiko tinggi. Dengan demikian, manajemen berkemungkinan menyembunyikan 

keadaan keuangan yang sebenarnya dari publik, yang mengakibatkan informasi laba yang 

dilaporkan buruk (Aprilianti et al., 2024). Likuiditas dapat mempengaruhi kualitas laba 

(Etim et al., 2023) sebab rasio likuiditas yang tinggi menujukkan perusahaan mampu 

mengelola biaya operasional mereka dengan lebih baik dan berinvestasi dalam peluang 

pertumbuhan, yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan kualitas pendapatan 

(Erawati et al., 2023). Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba (Bimo et al., 

2024; Dang et al., 2020). Perusahaan raksasa mempunyai sumber daya mumpuni untuk 

mewujudkan pengungkapan laporan keuangan jauh lebih transparan serta dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga pemangku kepentingan untuk lebih memahami kesehatan 

keuangan perusahaan (Bimo et al., 2024). Investment opportunity set (IOS) juga 

mempengaruhi kualitas laba (Herdina et al., 2023; Kristy et al., 2024; Mulyati et al., 2021) 

sebab perusahaan dengan peluang investasi yang signifikan cenderung fokus pada kinerja 

jangka panjang, yang selaras dengan kualitas pendapatan yang lebih tinggi karena 

perusahaan akan menghindari manipulasi jangka pendek (Kristy et al., 2024).  

 

Beragam faktor dapat mempengaruhi kualitas laba berdasarkan riset terdahulu. Riset oleh 

(Etim et al., 2023; Saputera & Laila, 2019) membuktikan bahwa leverage mempengaruhi 

kualitas laba. Sementara itu, riset oleh (Hasanuddin et al., 2021) menunjukkan jika leverage 

tidak mempengaruhi kualitas laba, akan tetapi likuiditas terbukti mempengaruhi  kualitas 

laba.  

 

Ukuran perusahaan terbukti mempengaruhi kualitas laba berdasarkan riset oleh  (Lestari & 

Khafid, 2021; Setiawan & Sutrisno, 2023; Susanto, 2022). Namun, ukuran perusahaan 

ditemukan tidak berpengaruh pada riset oleh (B Siahaan et al., 2024). Penelitian oleh 

(Kepramareni et al., 2021; Widiatmoko et al., 2023) membuktikan bahwa investment 

opportunity set mempengaruhi kualitas laba, sedangkan penelitian oleh  (Hidayat & Utami, 

2022) menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh. Akibat ketidakonsitenan hasil dari 

penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan pengujian ulang mengenai hubungan keempat 

variabel tersebut dengan kualitas laba.  

 

Penelitian ini menguji determinan kualitas laba perusahaan pada sektor barang baku, 

perindustrian, konsumen primer dan non–primer, serta kesehatan. Proses manufaktur 

melibatkan interaksi kompleks dari berbagai faktor, seperti pengadaan bahan baku, 

manajemen inventaris, penjadwalan produksi, dan pemeliharaan peralatan, yang semuanya 

dapat berdampak signifikan pada elemen dalam laporan keuangan perusahaan (Ngoc Hung 

et al., 2023). Perusahaan manufaktur memiliki siklus produksi dan aliran pendapatan yang 

cenderung konsisten, sehingga arus kas lebih mudah diprediksi dibandingkan dengan sektor 

lain, dan karenanya lebih mudah untuk menilai kualitas pendapatan pada perusahaan sektor 

manufaktur (Masril et al., 2024).  

 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi perusahaan dan pengguna laporan keuangan. Isi dari 

penelitian berupa kajian faktor-faktor yang berkontribusi pada kualitas laba, sehingga dapat 

membantu perusahaan membuat keputusan yang lebih tepat tentang penggunaan metode 

akuntansi dan pengungkapan keuangan kepada pengguna laporan keuangan. Bagi pengguna 
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laporan keuangan seperti investor dan kreditur, penelitian ini memberi informasi berupa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas laba, sehingga mendorong 

transparansi dan keandalan yang lebih besar dalam laporan keuangan perusahaan, agar 

kepercayaan investor, kreditur dan pengguna laporan keuangan lainnya tetap terjaga. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, likuiditas, 

ukuran perusahaan serta investment opportunity set terhadap kualitas laba perusahaan pada 

sektor manufaktur.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Agensi 

Teori agensi menggambarkan hubungan keagenan sebagai kontrak antara principal dan 

agen. Berdasarkan teori agensi, pemegang saham bertindak sebagai prinsipal, dan manajer 

berfungsi sebagai agen dalam suatu organisasi memiliki perbedaan kepentingan yang dapat 

menimbulkan ketegangan (Li, 2020). Ketegangan ini muncul karena asimetri informasi yang 

ada di antara kedua belah pihak, di mana manajer memiliki lebih mengetahui kondisi 

operasional dan risiko aktual perusahaan (Zejnullahu, 2021). Dengan demikian, demi 

memprioritaskan tujuan pribadi, manajer berkemungkinan terlibat praktik manipulasi 

pelaporan keuangan. Manajer melakukan manipulasi dengan cara memperbesar atau 

memperkecil laba yang dilaporkan untuk memenuhi target jangka pendek, juga sebagai 

upaya untuk mempertahankan kepercayaan investor dan kreditur (Imisiker & Tas, 2018). 

Tindakan tersebut dapat menurunkan kualitas laba karena laporan keuangan tidak lagi 

mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya. Selain itu, praktik tersebut otomatis 

bertentangan dengan tujuan pemegang saham, sehingga tujuan pemegang saham tidak dapat 

terpenuhi (Khuyen, 2021). 

 

Kualitas Laba  

Kualitas laba secara harfiah adalah laba perusahaan yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja operasional dan keuangan terkini dan mengidentifikasi valuasi perusahaan sebagai 

dasar dalam memroyeksi kinerja perusahaan di masa depan  secara akurat (Marlina & 

Idayati, 2021; Saleh et al., 2020). Kualitas laba yang menunjukkan bahwa informasi tentang 

laba yang diberikan perusahaan bersifat transparan sehingga meyakinkan pengguna laporan 

keuangan dalam proses pengambilan keputusan untuk berinvestasi (Osesoga, 2023). 

Pengguna laporan keuangan mengandalkan kualitas laba untuk memastikan jika keputusan 

investasi bersumber dari kinerja aktual perusahaan, bukan berdasarkan angka yang 

dimanipulasi (Sargsyan & Seissian, 2024). Kualitas laba dapat dinilai melalui hubungan 

antara pendapatan komprehensif dan arus kas (Alghamdi, 2024). Kualitas laba tinggi 

mengindikasikan akrual akuntansi yang tidak normal rendah sehingga konsistensi arus kas 

lebih besar (Saleh et al., 2020).  

 

Leverage  

Leverage digunakan untuk mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan hutang 

untuk membiayai kegiatan operasional dan investasi serta kemampuan perusahaan 

membayar hutangnya (Kinyua, 2022). Penggunaan hutang  bertujuan agar memberi 

perlindungan terhadap pajak dan untuk mengurangi biaya modal secara keseluruhan. Biaya 

modal yang rendah dapat meningkatkan pengembalian kepada pemegang saham dalam 

kondisi ekonomi yang menguntungkan (Surya Narayan Behera, Maheswar Sethi, 2024).  
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio keuangan yang cukup populer digunakan. 

Rasio ini yang membandingkan total kewajiban perusahaan dengan ekuitas pemegang 

sahamnya, menunjukkan proporsi utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. 

Nilai DER yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan hutang lebih besar dibandingkan 

penggunaan asetnya, yang dapat memperkuat pengembalian tetapi juga meningkatkan risiko 

keuangan (Kurnianti et al., 2022).  

 

Likuiditas  

Likuiditas mengindikasikan kesanggupan perusahaan untuk tepat waktu menyelesaikan 

kewajiban jangka pendenya. Terdapat banyak rasio likuiditas, dan salah satu rasio untuk 

rasio tersebut adalah adalah current ratio (Marpaung, 2019). Current ratio merupakan rasio 

yang membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio tersebut mencerminkan sejauh 

mana aset lancar dapat menutupi kewajiban jangka pendek perusahaan (A.Aslan, 2019; 

Gultom, 2021). Jika rasio tersebut bernilai tinggi, dapat disimpulkan tingkat likuiditas 

perusahaan tersebut tinggi. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mengacu pada skala atau besarnya perusahaan, yang sering diukur 

dengan metrik seperti total aset, pendapatan, atau jumlah karyawan (Panjaitan & Supriyati, 

2023). Apabila mengukur menggunakan total aset, maka semakin besar aset yang dimiliki 

perusahaan, maka perusahaan jauh lebih maksimal untuk melakukan berbagai kegiatan 

seperti memperluas pangsa pasar dan pengungkapan informasi yang lengkap dan mumpuni 

(Purnamasari & Yuniarwati, 2024; Sofia Prima Dewi, 2021).  

 

Investment Opportunity Set 

Investment opportunity set (IOS) adalah peluang investasi yang tersedia bagi perusahaan, 

yang secara signifikan dapat memengaruhi kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Peluang 

investasi berfungsi sebagai pertimbangan strategis yang penting, karena terdapat segudang 

proyek investasi potensial yang dapat dipilih organisasi untuk mendorong pertumbuhannya, 

meningkatkan profitabilitas, dan pada akhirnya menciptakan nilai jangka panjang bagi 

organisasi dan pemegang sahamnya (Kallapur & Trombley, 2001; Nuno Moutinho & Helena 

Mouta, 2018). Setiap peluang investasi memiliki risiko, potensi imbal hasil dan waktu 

pengembalian yang berbeda–beda. Maka dari itu, pemilihan peluang investasi bergantung 

pada berbagai faktor, yaitu penilaian potensi pasar untuk bisnis, evaluasi kemampuan, 

sumber daya perusahaan,  serta keahlian tim manajemen (Hayati et al., 2022).  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan memiliki beban hutang yang sangat besar, perusahaan menghadapi tekanan yang 

meningkat dari kreditur mereka untuk segera melunasi hutang (Diamond & He, 2014). 

Tekanan tersebut menyebabkan manajer membatasi keputusan investasi perusahaan, dan 

akhirnya mengabaikan proyek-proyek yang dapat meningkatkan profitabilitas dan 

menurunkan potensi pendapatan perusahaan di masa depan (K. T. Wang et al., 2022). Hal 

tersebut berdampak juga pada keputusan pembayaran dividen, dimana perusahaan otomatis 

mengutamakan pembayaran hutang dibanding pembagian dividen kepada pemegang saham 

(Cevik & Miryugin, 2022).  
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Leverage memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba (Etim et al., 2023; Kepramareni et 

al., 2021). Studi tersebut mengungkapkan jika tingkat utang yang tinggi dalam perusahaan 

mengakibatkan perusahaan cenderung menghadapi risiko keuangan yang lebih besar, 

termasuk kemungkinan gagal memenuhi kewajiban pembayaran utang. Risiko gagal bayar 

ini meningkatkan biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk mengelola masalah 

tersebut, yang pada akhirnya mengurangi laba perusahaan. Perusahaan dengan leverage 

tinggi cenderung menerapkan praktik manajemen laba yang agresif, berakibat pada 

rendahnya kualitas laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama adalah 

sebagai berikut: 

H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

Tingkat likuiditas yang baik otomatis memberikan sejumlah keuntungan yang signifikan 

bagi perusahaan, diantaranya berupa peningkatan fleksibilitas keuangan, pengurangan risiko 

gagal bayar, dan peningkatan persepsi investor (Nimra et al., 2022). Perusahaan dengan 

likuiditas yang baik lebih fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya untuk melakukan 

lebih banyak pembiayaan eksternal di masa depan. Pembiayaan eksternal yang dikelola 

dengan baik menghasilkan investasi yang menguntungkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas pendapatan yang dilaporkan (Alhassan & Naka, 2020).  

 

Penelitian sebelumnya oleh Hasanuddin et al. (2021) dan Mulyati et al. (2021) menghasilkan 

temuan berupa pengaruh positif antara likuiditas dan kualitas laba. Perusahaan dengan 

tingkat likuiditas rendah dianggap memiliki risiko yang tinggi secara teori keuangan. Oleh 

karena itu, investor yang rasional perlu mempertimbangkan likuiditas perusahaan saat 

mengambil keputusan investasi yang berkaitan dengan kualitas laba. Nilai rasio likuiditas 

mencerminkan tingkat kemampuan pemenuhan kewajiban finansial jangka pendek 

perusahaan, dengan menggunakan aset lancar. Apabila perusahaan tidak mampu 

melakukannya, maka laba tidak dapat dihasilkan. Perusahaan yang nilai likuiditas yang 

tinggi jauh lebih menarik bagi investor dibandingkan perusahaan dengan likuiditas rendah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan yang lebih besar biasanya mendapatkan lebih banyak perhatian dari pihak luar, 

seperti investor, analis, kreditur dan pemerintah, yang mengurangi kemungkinan manajemen 

melakukan praktik manipulasi pelaporan keuangan (Shah et al., 2019). Akibatnya, 

perusahaan cenderung berupaya agar meningkatkan kepercayaan pihak luar dengan 

melaporkan kondisi keuangannya lebih cermat, informatif dan transparan, juga melaporkan 

perolehan laba yang konsisten setiap tahunnya (Astriah et al., 2021; Wafirotin & 

Septiviastuti, 2019).  

 

Penelitian terdahulu oleh (Setiawan & Sutrisno, 2023; Susanto, 2022) menjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan diyakini memiliki dampak positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan 

riset tersebut, disimpulkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 

memiliki kinerja operasional yang lebih baik, sehingga mampu menghasilkan laba tanpa 

harus bergantung pada praktik manajemen laba untuk memperbaiki tampilan laporan 

keuangan. Kondisi ini membantu menjaga kualitas laba tetap tinggi dan mencerminkan 
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Variabel Kontrol: 

Growth 

keadaan keuangan perusahaan secara lebih akurat. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan dapat memilih proyek atau aset yang memberikan pengembalian tinggi dengan 

risiko yang terkendali. Ketika perusahaan mampu mengalokasikan sumber daya secara 

efisien ke dalam proyek yang menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan berkelanjutan, 

keuntungan yang diperoleh cenderung lebih stabil dan berkualitas. (Obradović et al., 2020). 

Selain itu, keputusan investasi yang tepat dapat meningkatkan pendapatan di masa depan, 

mengurangi fluktuasi laba, dan memperbaiki rasio keuangan. Hal ini pada akhirnya 

membangun persepsi bahwa perusahaan memiliki manajemen yang efektif serta proyeksi 

keuangan yang positif (Brodunov et al., 2020).  

 

Penelitian terdahulu oleh (Kepramareni et al., 2021; Widiatmoko et al., 2023) membuktikan 

bahwa investment opportunity set (IOS) mempunyai hubungan positif terhadap kualitas laba. 

Penelitian tersebut menjelaskan, semakin banyak peluang investasi, semakin baik kualitas 

laba perusahaan. Berlandaskan teori keagenan, kumpulan peluang investasi dapat membantu 

manajemen mengatasi konflik yang muncul dalam hubungan keagenan mereka saat mereka 

membuat keputusan investasi. Perusahaan yang memiliki banyak peluang investasi akan 

tumbuh dengan cepat di masa depan, yang akan menghasilkan peningkatan laba di masa 

depan. Pasar akan merespon positif terhadap laba yang tidak diantisipasi jika diharapkan 

tingkat pengembalian yang tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis ketiga adalah 

sebagai berikut: 

H4: Investment opportunity set (IOS) berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

 

Berdasarkan hipotesis   yang  telah  dirumuskan, maka  model  dalam  penelitian  ini  dapat  

dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel riset ini mencakup dua jenis. Variabel pertama adalah dependen yang terdiri dari 

kualitas laba. Variabel kedua adalah independen yang terdiri dari leverage, likuiditas, ukuran 

Gambar 1. Model Penelitian 

Kualitas Laba

Leverage

Investment 
Opportunity Set

Likuiditas

Ukuran Perusahaan
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perusahaan dan investment opportunity set (IOS). Variabel kontrol penelitian ini adalah per 

(GROWTH). Selengkapnya, operasionalisasi variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Jenis 

Variabel 

Variabel Pengukuran Sumber Skala 

Variabel 

Dependen 

Kualitas 

laba  

Net cashflow operating profit 

/ net income after tax  

(Etim et al., 

2023) 

Rasio 

Variabel 

Independen 

Leverage 

(DER)  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

(Mulyati et 

al., 2021) 

Rasio 

Likuiditas 

(CR) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

(Kepramareni 

et al., 2021) 

Rasio 

Ukuran 

perusahaan  

Logaritma total assets  (Mulyati et 

al., 2021) 

Rasio 

Investment 

Opportunity 

Set (MBVA) 

Market to Book Value Added 

(MBVA)=  

 
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)

 +( 𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 
𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑥 

𝐶𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

(Andriani et 

al., 2021) 

Rasio 

Variabel 

Kontrol 

Pertumbuhan 

Pendapatan  

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 𝑡 −  𝑟𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 𝑡 − 1

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 𝑡 − 1
 

(Dang et al., 

2020) 

Rasio 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Populasi pada riset ini mencakup perusahaan dari sektor barang baku, perindustrian, 

konsumen primer dan non-primer, serta kesehatan dan listing di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2020–2023. Pemilihan sampel penelitian memakai metode purposive sampling. 

Sampel dipilih menurut kriteria berikut, yaitu: (1) Perusahaan dari sektor barang baku, 

perindustrian, konsumen primer dan non-primer, serta kesehatan yang listing  di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode 2020–2023, (2) Perusahaan di sektor tersebut wajib 

mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama periode tersebut, dan (3) Perusahaan di 

sektor tersebut yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020–2023. Setelah diseleksi 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah sampel penelitian adalah 86 sampel dari 

total observasi sebanyak 134 data. 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik arsip untuk memperoleh data. Teknik ini bergantung 

pada data sekunder. Data dalam penelitian ini berasal dari (1) Refinitiv, sebuah perusahaan 

penyedia data pasar keuangan global Amerika-Inggris, dan (2) makalah – makalah yang 

dipublikasikan di jurnal – jurnal internasional dan domestik yang terkakit dengan topik 

kualitas laba.  
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Metode Analisa Data 

Analisa data cross-section dalam riset ini menggunakan metode regresi linier berganda. 

Metode ini akan memperkirakan nilai variabel dependen dengan mengukur kontribusi 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Montgomery et al., 2021). 

Agar model regresi yang dihasilkan valid, tidak bias, dan efisien, diperlukan pemenuhan 

sejumlah uji asumsi klasik, seperti tidak adanya multikolinearitas, homoskedastisitas, 

autokorelasi, serta normalitas residual. Hal ini bertujuan untuk memastikan estimasi yang 

diperoleh akurat dan dapat diandalkan (Anggraini et al., 2019). Persamaan berikut 

menjelaskan hubungan variabel independen dan dependen riset ini: 

 

KL = β0 + β1DER + β2CR  + β3LOG(TA) + β4MBVA + β5GROWTH + ϵ 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisa Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan nilai-

nilai data yang diolah. Analisi ini memberikan pemahaman atau gambaran mengenai 

variabel yang diamati, diukur menggunakan nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. 

 

Tabel 2. Hasil Analisa Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

KL 344 .02 35.05 4.6739 2.4008 

DER 344 .00 .84 .2482 .1988 

CR 344 .00 652.52 7.5346 5.1921 

LGTA 344 11.16 14.65 2.7916 .6764 

MBVA 344 .07 68.93 6.4683 3.8582 

GROWTH 344 1.16 4.03 .6418 .5368 

Valid N 

(listwise) 
344 

    

 

Pada Tabel 2, nilai minimum variabel kualitas laba (KL) adalah 0,20 sementara nilai 

maksimum sebesar 35,05, dengan rata-rata sebesar 4,67. Nilai rata-rata ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan standar deviasinya sebesar 2,4, sehingga penyimpangan data pada 

variabel kualitas laba rendah dan nilai-nilainya tersebar secara merata. Untuk variabel Debt 

to Equity Ratio (DER), nilai terendah tercatat sebesar 0,00 dan nilai tertinggi sebesar 0,84, 

dengan rata-rata sebesar 0,25 yang juga lebih besar dibandingkan standar deviasinya sebesar 

0,20. Hal ini menunjukkan bahwa penyimpangan data pada variabel DER rendah, sehingga 

persebaran nilainya merata. Variabel current ratio (CR) nilai minimum adalah 0,0 dan nilai 

maksimum adalah 652,52, dengan rata-rata sebesar 7,53 yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan standar deviasinya sebesar 5,19. Hal ini mengindikasikan bahwa penyimpangan data 

pada variabel CR juga rendah, sehingga nilai-nilainya tersebar secara merata. 
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Nilai minimum variabel LGTA sebesar 11,16, dan nilai maksimumnya adalah 14,65, dan 

rata-rata sebesar 2,79. Nilai rata – rata lebih besar daripada standar deviasinya sebesar 0,67 

menunjukkan bahwa penyimpangan data pada variabel LGTA rendah, sehingga nilai-

nilainya tersebar secara merata. Variabel MBVA menghasilkan nilai terendah sebesar 0,7 

dan nilai tertinggi sebesar 68,93, dengan rata-rata sebesar 6,45 lebih besar dari standar 

deviasinya yang sebesar 3,90. Ini mengindikasikan bahwa penyimpangan data pada variabel 

MBVA rendah, sehingga persebaran nilainya juga merata. Sementara itu, variabel GROWTH 

memiliki nilai minimum sebesar 1,16 dan nilai maksimum sebesar 4,03, dengan rata-rata 

sebesar 0,64 lebih besar dari standar deviasinya sebesar 0,54. Hal ini mengindikasikan jika 

penyimpangan data pada variabel GROWTH rendah, maka nilai-nilainya tersebar secara 

merata. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas pada riset ini dilakukan memakai uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas disajikan pada Tabel 3. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel sebesar 0,480, 

lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, semua variabel yang 

digunakan dalam riset ini telah terdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N 344 

Normal Parametersa,b 

Mean -.0288859 

Std. 

Deviation 
3.32082606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .045 

Positive .038 

Negative -.045 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 

Asymp. Sig. (2-tailed) .480 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji  heteroskedastistitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengukur nilai 

signifikansinya. Jika nilai sig. variabel (independen) lebih besar dari level of significance (α) 

sebesar 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terjadi heterokedastisitas (Fu 

et al., 2022). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

    Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients   t     Sig. 
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   B Std. Error      Beta 

1 (Constant) 3.363 2.151  1.563 .119 

DER -.381 .555 -.038 -.686 .493 

CR -.001 .002 -.019 -.331 .741 

MBVA -.011 .012 -.052 -.907 .365 

LGTA -.045 .168 -.015 -.270 .787 

GROWTH .099 .232 .023 .428 .669 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji heterokedastisitas, dimana dari tabel terlihat bahwa nilai 

sig masing-masing variabel, DER yaitu 0.493, CR yaitu 0.741 dan LgTA yaitu 0.787, 

MBVA yaitu 0.365, serta Growth yaitu 0.669. Nilai signifikansi dari setiap variabel > 0.05 

sehingga tidak ada heteroskedastisitas.  

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan mengukur nilai VIF dan tolerance. Terdapat 

multikolinieritas jika nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Yoo et al., 

2014). 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

    Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

   B    Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -31.754 3.663    

DER -.703 .945 -.032 .985 1.015 

CR .016 .004 .181 .905 1.105 

LGTA 2.628 .286 .404 .922 1.085 

MBVA .148 .020 .331 .904 1.106 

GROWTH 2.650 .395 .285 .995 1.005 

 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen 

yaitu DER, CR, LgTA, MBVA, dan variabel kontrol GROWTH dengan variabel dependen 

yaitu KL. Hasil nilai tolerance variabel bebas > 0.10 pada variabel DER yaitu 0.985, variabel 

CR yaitu 0.905 kemudian variabel Lg TA yaitu 0.922, variabel MBVA yaitu 0.904, dan 

variabel GROWTH yaitu 0.995. Hasil nilai VIF variabel bebas < 10 pada variabel DER yaitu 

1.015,  variabel CR yaitu 1.105 kemudian variabel Lg TA yaitu 1.085, variabel MBVA yaitu 

1.106, serta variabel GROWTH yaitu 1.005. Nilai tersebut menunjukkan penggunaan model 

regresi untuk riset ini bebas dari multikolinieritas. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada riset ini diuji oleh analisa regresi linier berganda dengan cara memeriksa 

signifikansi koefisien regresi yang dihitung menggunakan uji 𝑡. Uji 𝑡 menghitung nilai 

probabilitas t-statistik dan nilai signifikansi setiap variabel. Probabilitas t-statistik dengan 

nilai signifikansi yang lebih rendah dari level of significance (α) sebesar 0.05 
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mengindikasikan bahwa H0 ditolak. Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan nilai 

probabilitas t-statistik dan nilai signifikansi setiap variabel penelitian.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisa Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -31.754 3.663  -8.670 .000 

DER -.703 .945 -.032 -.743 .458 

CR .016 .004 .181 4.077 .000 

LGTA 2.628 .286 .404 9.175 .000 

MBVA .135 .060 .202 2.255 .002 

GROWTH 2.650 .395 .285 6.713 .001 

 

Hubungan variabel dependen dengan variabel independen penelitian ini adalah:  

 

KL = β0 + β1(-0.703) + β2(0.016)  + β3(2.628) + β4(0.315) + β5(2.650) + ϵ 

 

Pengujian hipotesis pertama membandingkan nilai signifikansi variabel DER terhadap 

tingkat signifikansi (α) yang bernilai 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi probabilitas t-statistik variabel DER sebesar 0,458, lebih besar dari nilai (α), 

sehingga menolak hipotesis pertama. Artinya, leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Selanjutnya, hipotesis kedua diuji dengan membandingkan nilai 

signifikansi variabel CR (α). Probabilitas t-statistik variabel CR diperoleh sebesar 0,002, 

lebih kecil dari nilai (α). Maka dari itu, hipotesis kedua dapat diterima, sehingga likuiditas 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hipotesis ketiga diuji 

berdasarkan nilai signifikansi variabel LGTA terhadap nilai (α) sebesar 0,05, dimana 

Probabilitas t-statistik variabel LGTA tercatat 0,000, yang lebih kecil dari (α), sehingga 

hipotesis ketiga diterima. Dapat disetujui bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba. Terakhir, hipotesis keempat diuji dengan menggunakan 

nilai signifikansi variabel MBVA terhadap (α) sebesar 0,05. Probabilitas t-statistik variabel 

MBVA sebesar 0,026, lebih kecil dari (α), mendukung diterimanya hipotesis keempat. Hal 

ini membuktikan jika investment opportunity set memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba. 

 

 

Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis pertama ini menolak rumusan hipotesis yang merumuskan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil tersebut mendukung penelitian 

dari (Hasanuddin et al., 2021), yang membuktikan bahwa leverage tidak terdapat 

pengaruhnya terhadap kualitas laba. Leverage dapat tidak memengaruhi kualitas laba karena 

hubungannya bergantung pada teori dan konteks tertentu. Menurut teori keagenan, tekanan 

dari kreditur seharusnya mendorong pengawasan lebih ketat dan mengurangi manipulasi 

laba, tetapi hal ini tidak selalu terjadi dalam praktik karena variasi tata kelola perusahaan 

dan regulasi (Kurniawati, 2021). Berdasarkan signaling theory, leverage dapat 

mencerminkan potensi laba masa depan, namun jika digunakan untuk menutupi kinerja 

buruk akibat tingkat hutang yang tinggi, justru mendorong praktik manipulasi laporan 
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keuangan, yang merusak kualitas laba (Sari et al., 2022). Selain itu, pengaruh leverage sering 

kali dimediasi oleh profitabilitas dan kekuatan tata kelola, sehingga dampaknya terhadap 

kualitas laba tidak selalu signifikan (Hasanuddin et al., 2021; Mnune & Purbawangsa, 2019). 

Di satu sisi, hasil riset ini berlawanan dari hasil riset dari (Etim et al., 2023; Saputera & 

Laila, 2019) yang membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

karena Debt to Equity Ratio (DER) adalah satu elemen penting dalam menilai risiko dan 

pengembalian, dan prospek masa depan entitas.  

 

Pengujian hipotesis dalam riset ini mendukung rumusan hipotesis kedua, yaitu likuiditas dan  

kualitas laba saling berpengaruh secara positif. Temuan ini mendukung riset oleh 

(Puspitasari et al., 2024), yang menemukan hasil serupa. Kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta mencerminkan kinerja keuangan yang baik 

bisa tercermin dari rasio likuiditas yang tinggi. Hal ini berkontribusi pada keberlanjutan 

bisnis perusahaan, sehingga profit yang dihasilkan mampu lebih stabil. Namun, hasil riset 

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ida Ayu Nyoman Yuliastuti & I 

Gede Cahyadi Putra, 2022), dimana ditemukan jika likuiditas justru berpengaruh secara 

negatif terhadap kualitas laba. Mereka berpendapat bahwa rasio likuiditas yang terlalu tinggi 

dapat menunjukkan kurang optimalnya pengelolaan aset perusahaan. 

 

Riset ini mendukung rumusan hipotesis ketiga, yaitu ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas laba. Hasil ini konsisten dengan riset dari (Susanto, 2022), yang 

telah membuktikan variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, semakin akurat pula kualitas laba yang 

dapat disampaikan kepada investor. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan yang 

dilaporkan oleh (B Siahaan et al., 2024), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Mereka berargumen, perusahaan yang 

nilai asetnya yang lebih besar cenderung menghadapi tingkat kompleksitas operasional yang 

lebih tinggi, sehingga membutuhkan pengawasan dan pengendalian yang lebih intensif, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas laba. 

 

Dalam riset ini, hasil hipotesis keempat, yaitu bahwa investment opportunity set (IOS) 

memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba, dapat diterima. Temuan ini konsisten 

dengan riset (Widiatmoko et al., 2023), dengan rumusan bahwa investment opportunity set 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dalam perspektif teori keagenan, investment 

opportunity set berperan untuk memperlemah konflik diantara manajemen dan pemegang 

saham dengan mendorong pengambilan keputusan investasi yang lebih optimal. Perusahaan 

dengan tingkat peluang investasi besar berkesempatan memiliki prospek pertumbuhan jauh 

lebih baik, sehingga mampu meningkatkan kualitas serta kesinambungan laba di masa 

mendatang. Akan tetapi, hasil penelitian ini bersebrangan dengan temuan (Hidayat & Utami, 

2022), yang menyatakan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Mereka berpendapat bahwa kualitas laba sering kali lebih dipengaruhi oleh 

kebijakan akuntansi atau tekanan manajerial, yang mungkin tidak memiliki kaitan langsung 

dengan investment opportunity set (IOS).  

 

Simpulan 

Riset ini menganalisis pengaruh dari leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, serta 

investment opportunity set pada kualitas laba di perusahaan sektor manufaktur yang listing 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020–2023. Hasil analisis data riset ini menghasilkan 
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empat kesimpulan utama. Pertama, leverage tidak memiliki pengaruh pada kualitas laba. 

Kedua, likuiditas menunjukkan pengaruh positif pada kualitas laba. Ketiga, ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif pada kualitas laba. Keempat, investment opportunity 

set juga memberikan pengaruh positif pada kualitas laba. 

 

Riset ini memberikan implikasi bagi pengguna laporan keuangan seperti investor dan 

kreditur, agar mampu mengukur elemen kualitas laba berupa leverage, likuiditas, ukuran 

perusahaan serta investment opportunity set (IOS) secara tepat. Pengukuran elemen kualitas 

laba yang tepat berguna sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi atau 

pembiayaan kepada perusahaan. Sementara bagi perusahaan, penelitian ini 

mengimplikasikan bagaimana cara perusahaan agar dapat dapat memaksimalkan elemen 

kualitas labanya sehingga memiliki penilaian yang bagus bagi pengguna laporan keuangan.  

 

Saran 

Saran berdasarkan penelitian ini untuk riset di masa depan adalah: 

1. Perusahaan dapat mengurangi penggunaan hutang untuk pembiayaan kegiatan usaha 

agar berhasil menghasilkan laba berkualitas baik. 

2. Riset selanjutnya akan lebih maksimal jika memakai variabel lain, seperti variabel 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, tata kelola perusahaan, serta tingkat 

performa Corporate Social Responsibility (CSR) serta Environtmental, Social and 

Governance (ESG) untuk mengukur pengaruh pada kualitas laba.  

3. Riset selanjutnya dapat menggunakan Cumulative Abnormal Return (CAR), 

Discretionary Accruals (DAC), Earnings Response Coefficient (ERC) sebagai metrik 

untuk mengukur kualitas laba sehingga mendapatkan hasil jauh lebih akurat. 

4. Riset selanjutnya sebaiknya mengambil sampel dari emiten yang listing di bursa efek 

mancanegara agar memperluas jangkauan penelitian. 
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